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ABSTRAK  
Semakin berkembangnya teknologi informasi seperti sekarang ini, mendorong munculnya 
perangkat – perangkat teknologi informasi, hal ini seringkali dikaitkan dengan perkembangan 
komputer yang kian hari kian mengalami peningkatan. Munculnya laptop dengan berbagai merek dan 
kualitas serta variasi harga yang semakin kompetitif baik produksi dalam negeri maupun produksi 
luar negeri mengakibatkan meningkatnya minat daya beli masyarakat/konsumen. Seringkali 
masyarakat/konsumen melakukan pembelian hanya karena tertarik dengan model ataupun tampilan 
serta fasilitas yang terbaru tanpa disesuaikan dengan kebutuhannya. Hal ini seringkali menjadikan 
ketidak sesuaian antara harga barang, fungsi dan fasilitas yang ada.  Ditinjau dari permasalahan 
tersebut maka dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Komputer (laptop), maka 
diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah calon pembeli dalam mengambil keputusan untuk 
melakukan pemilihan komputer (laptop) sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 
Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan Memilih Komputer, Sistem Pengambil Keputusan , 
Metode AHP 
1. PENDAHULUAN 
makin berkembangnya teknologi informasi seperti sekarang ini, mendorong munculnya perangkat – 
perangkat teknologi informasi, hal ini seringkali dikaitkan dengan perkembangan komputer yang kian 
hari kian mengalami peningkatan. Munculnya laptop dengan berbagai merek dan kualitas serta variasi 
harga yang semakin kompetitif baik produksi dalam negeri maupun produksi luar negeri 
mengakibatkan meningkatnya minat daya beli masyarakat/konsumen. Seringkali 
masyarakat/konsumen melakukan pembelian hanya karena tertarik dengan model ataupun tampilan 
serta fasilitas yang terbaru tanpa disesuaikan dengan kebutuhannya. Hal ini seringkali menjadikan 
ketidak sesuaian antara harga barang, fungsi dan fasilitas yang ada.  Ditinjau dari permasalahan 
tersebut maka dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Komputer (laptop), maka 
diharapkan dapat mempercepat dan mempermudah calon pembeli dalam mengambil keputusan untuk 
melakukan pemilihan komputer (laptop) sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 
Untuk mendapatkan komputer (laptop) yang sesuai harapan itu, tentunya 
masyarakat/konsumen harus mempunyai informasi tentang komputer (laptop) yang dijual. Namun 
terkadang masyarakat/konsumen kurang mengingat informasi yang ada, seperti masyarakat/konsumen 
tidak mengetahui spesifikasi komputer(laptop) dari berbagai merk. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 
sistem pendukung keputusan untuk membantu membeli komputer (laptop) yang akan dibeli sesuai 
kriteria yang diinginkan. 
Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 
dalam proses pengambil keputusan. Metode ini dapat digunakan untuk menentukan apakah komputer 
(laptop) yang akan dibeli telah sesuai dengan kebutuhan. Metode AHP juga memperhitungkan 
validitas sampai dengan batas toleransi konsistensi dari berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih 
oleh pengambil keputusan. Hal ini digunakan untuk mengantisipasi ketidakkonsistenan yang mungkin 
terjadi.   
Berdasarkan uraian diatas dan banyaknya bermunculan merek komputer, melalui proposal 
penelitian ini penulis mencoba merancang sebuah judul “SISTEM PENDUKUNG PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN MEMILIH KOMPUTER (LAPTOP) DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
ANALITICAL HIERARCY PROCESS (AHP)“ 
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Agar penulisan dan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan  penelitian semula maka 
diberikan suatu batasan terhadap masalah yang berhubungan dengan : 
Perancangan sistem pendukung pengambilan keputusan untuk melihat minat beli masyarakat terhadap 
komputer (laptop), Mengetahui faktor apa saja yang menjadi alasan masyarakat dalam menentukan 
pilihan dalam membeli komputer (laptop).Tujuan penelitian adalah membangun   sistem pendukung 
keputusan untuk melihat faktor apa yang menentukan masyarakat dalam memilih komputer (leptop), 
untuk tujuan tersebut maka dulakukan beberapa tujuan khusus yang meliputi, Untuk mengetahui 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat sebagai konsumen dalam menentukan pilihan 
komputer (laptop), Untuk menentukan skala prioritasnya dari masing-masing faktor tersebut, 
Membantu konsumen dalam memilih komputer (laptop) yang sesuai dengan kebutuhan, Adapun 
manfaat yang diharapkan dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu, Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan pertimbangan dalam minat beli komputer 
(laptop)  berdasarkan citra merek, persepsi harga dan daya tarik iklan,Pengembangan aplikasi sistem 
pendukung keputusan untuk menentukan minat beli masyarakat terhadap komputer (laptop) . 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Menguraikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan sistem, karakteristik sistem, dan 
pengertian pendukung keputusan. 
2.1.1 Defenisi Sistem 
 Dalam mendefenisikan sistem terdapat dua kelompok pendekatan sistem, yaitu sistem yang lebih 
menekankan pada prosedur dan elemenya. Prosedur sebagai suatu urut-urutan yang terdapat dari 
tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa yang harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, 
kapan dikerjakan dan bagaimana mengerjakan (GeraId. J. 1991). 
  Sistem sama untuk mencapai beberapa sasaran atau maksud (Devin, 1985). Sistem sebagai suatu 
komponen atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung, satu sama lain dan 
terpadu. ( Lucas, 1989). 
 Sistem sebagai seperangkat elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk 
mencapai suatu tujuan yang sama (RobertG.1993). Lebih lanjut pemahaman tentang sistem pertama 
kali dapat diperoleh dari pengertian dan defenisinya. Dengan demikian defenisi ini akan mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam melakukan pendekatan terhadap sistem yang akan dianalisis. 
 Pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari komponen atau elemen-elemen atau 
subsistem-subsistem merupakan defenisi yang lebih luas dibandingkan pendekatan sistem yang lebih 
menekankan pada prosedurnya. Defenisi ini lebih banyak diterima karena pada kenyataannya suatu 
sistem memang terdiri dari subsistem-subsistem. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada 
komponen akan lebih mudah dipelajari untuk analisis dan perancangan sistem. 
2.1.2 Karakteristik Sistem 
 Menurut Husein, DKK 2002 Karakteristik Sistem sesuatu dikatakan sebuah sistem jika 
memenuhi atau di dalamnya terdapat  ciri-ciri/  karakteristik  sebuah  sistem. menyebutkan yang 
termasuk karakteristik sistem yaitu (1) Batasan  (boundary)  :  penggambaran  dari  suatu  elemen/  
unsur  mana Yang termasuk di dalam sistem dan mana yang di luar sistem, (2) lingkungan 
(environtment) : segala sesuatu diluar sistem; lingkungan;  menyediakan asumsi, kendala, dan input 
terhadap suatu sistem, (3) Masukan  (input)  :  sumberdaya  (data,  bahan  baku,  peralatan,  energi)  
dari lingkungan yang dikonsumsi dan dimanipulasi oleh suatu sistem, (4) Keluaran  (output  )  :  
sumberdaya  atau  produk  (informasi,  laporan,  dokumen,  tampilan  di  layar  komputer,  barang  
jadi)  yang  disesuaikan  untuk lingkungan sistem oleh kegiatan dalam suatu sistem, (5) Komponen  
(components)  :  kegiatan-kegiatan  atau  proses  dalam  suatu sistem  yang  mentrasfomasikan  input  
menjadi  bentuk  setengah  jadi ataupun output. Komponen ini bisa subsistem dari sebuah sistem, (6) 
Interface  :  tempat  dimana  komponen  atau  sistem  dan  lingkungannya bertemu atau berinteraksi, 
(7) Penyimpanan  (storage):area  yang  dikuasai  dan  digunakan  untuk  penyimpanan  sementara  dan  
tetap  dari  informasi,  energi, bahan  baku, dan  sebagainya.  Penyimpanan  merupakan  suatu  media  
penyangga diantara  komponen  sistem  yang  memungkinkan  komponen  tersebut bekerja  dengan 
berbagai  tindakan  yang  ada  memungkinkan  komponen yang berbeda dari berbagai data yang sama.  
2.1.3  Pengertian Sistem Pendukung Keputusan. 
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 Menurut Pratomo (2008),  di dalam Jurnal seminarnya, Sistem Pendukung Keputusan adalah 
suatu sistem yang dipergunakan untuk memecahkan masalah secara efisien dan efektif. Pengambil 
keputusan dapat membantu keputusan dengan menggunakan satu atau beberapa pertimbangan berikut. 
1. Fakta 
2. Pengalaman 
 DSS lebih ditunjukkan untuk mendukung menejemen dalam melakukan pekerjaan yang 
bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. DSS 
tidak dimaksudkan untuk tidak mengotomatisasikan pengambilan keputusan, tetapi memberikan 
perangkat interaktif yang memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan berbagai analisis 
menggunakan model-model yang tersedia (Kusrini, 2007). 
Menurut Turban (2005), Tujuan dari Decision Suport System adalah (1), Membantu manejer 
dalam pengambilan keputusan atas masalah semi struktur, (2) Memberikan dukungan atas 
pertimbangan manejer dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan funsi manejer, (3) Menurut 
Simon (1997), otak manusia memiliki kemampuan yang terbatas untuk  memproses dan menyimpan 
informasi. Orang-orang kadang sulit mengingat dan menggunakan sebuah informasi dengan cara yang 
bebas dari kesalahan. 
2.1.4 Tahap-tahap Pembuatan Keputusan. 
Menurut Kusrini,(2007) Dalam mengambil keputusan dilakukan langkah-langkah yaitu, 
(1)dentifikasi masalah, (2) Pemilihan metode pemecahan masalah, (3) Pengumpulan data yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan model keputusan tersebut, (4) Mengimplementasikan model tersebut, 
(5) Mengevaluasi sisi positif dari setiap alternatif yang ada, (6) Melaksanakan solusi yang terpilih. 
2.2 Prinsip Dasar Analitical Hierarchy Process (AHP) 
 Dalam menyelesaikan permasalahan dengan AHP ada beberapa prinsip yang harus dipahami, 
diantaranya adalah (Kusrini,2007): 
1. Membuat hirarki 
2. Penilain kriteria dan alternatif. 
Tabel 2.1 Analisis Skala Perbandingan Metode AHP (Kusrini, 2007) 
 
3. Menentukan prioritas (synthesis of priority). 
4. Konsistensi logis (logical consistency). 
Menurut Kusrini, (2007) Konsistensi memiliki dua makna. Pertama, objek-objek yang serupa 
bisa dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Kedua, menyangkut tingkat 
hubungan antar objek yang didasarkan pada kriteria tertentu  
Intensitas Kepentingan Keterangan 
1 Kedua elemen sama pentingnya. 
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang 
lainnya. 
5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen lainnya. 
7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainnya. 
9 Satu elemen mutlak penting dari pada elemen lainnya. 
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan. 
Kebalikan Jika aktifitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan 
aktifitas j, maka j memilki nilai kebalikannya dibandingkan 
dengan i. 
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2.2.1 Prosedur Analitical Hierarchy Process (AHP) 
 Menurut Kusrini, (2007) Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP 
meliputi. 
1. Mendefinisikan masalah  
2. Menentukan prioritas elemen Sintesis. 
a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks.  
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh 
normalisasi matriks.  
c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk 
mendapatkan nilai rata-rata. 
3. Mengukur konsistensi   
a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada 
kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya.  
b. Jumlahkan setiap baris.  
c. Hasil dari pejumlahan baris ditambah dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan.  
d. Jumlahkan hasil tambah di atas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut λ maks. 
4. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus :  
CI = ( λ maks-n)/n 
Di mana n = banyaknya elemen   
5. Hitung Rasio Konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus :  
CR=CI/IR  
Di mana CR=Consistency Ratio  
       CI=Consistency Index  
       IR=Indeks Random Consistency  
6. Memeriksa konsistensi hirarki.   
Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio 
konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1. maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar 
(Kusrini, 2007). 
Daftar Index Random Consistency (IR) bisa dilihat dalam Tabel 2.2 
Tabel 2.2 Daftar Index Random Consistency (Kusrini, 2007) 
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2.3  Model Yang Digunakan Dalam Analisa 
 Model yang dapat digunakan dalam analisa, diantara lain sebagai berikut. 
2.3.1  System Development Life Cycle (SDLC) 
 Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu direncanakan 
sampai dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan dan dipelihara. Bila operasi telah 
dikembangkan masih timbul kembali permasalahan-permasalahan serta tidak biasa diatasi dalam 
tahap pemeliharaan sistem, maka perlu dipertimbagkan kembali suatu sistem untuk mengatasinya dan 
proses ini kembali ketahap yang pertama, yaitu tahap perencanaan sistem yang biasa disebut siklus 
hidup suatu sistem (System Life Cycle) (Jogiyanto, 2005).  
2.4  Analisa PIECES 
Analisa PIECES ini adalah analisa yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi. Pada 
analisa PIECE ini adalah  menganalisa data yang diperlukan dalam pembuatan sistem. (Al Fattah, 
Hanif, 2007) dalam hal ini yaitu  
a. Analisis Kinerja Sistem ( Performance )  
b. Analisis Informasi ( Information ) 
c. Analisis Ekonomi ( Economy ) 
d. Analisis Pengendalian ( Control ) 
e. Analisis Efisiensi ( Efficiency ) 
f. Analisis Pelayanan ( Service ) 
2.4.1 Sampel 
 sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Sampel 
penelitian adalah sebagian populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 
populasi.” Sugiyono (1997 :57) 
Dalam teknik ini tidak semua anggota populasi mendapat peluang untuk dijadikan sampel. 
Ada tiga jenis sampel kategori ini, yaitu :  
a.   Sampel Insidental (serampangan)  
b.  Sampel Kuota (jatah)  
c.  Sampel Purposive (tujuan).  
2.5 Perancangan Sistem 
 Didalam merancang sistem informasi diperlukan suatu pemodelan sistem untuk 
menggambarkan dan mengkomunikasikan secara sederhana rancangan sistem yang dibuat, agar 
sistem mudah dipahami dan dikoreksi. 
 Melalui pemodelan sistem, dapat digambarkan aliran data yang akan diproses menjadi 
informasi dan aliran distribusinya secara sederhana, sehingga arus data dan informasi dapat terlihat 
secara jelas.   
Ada 2 alasan yang menyebabkan pemakaian pemodelan sistem, yaitu (Pohan & Bahri, 1997) : 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metodelogi Penelitian 
 Adalah gambaran secara nyata setiap tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelelitian 
yang berhubungan dengan data-data yang ada. Sehingga kegiatan penelitian dapat berlangsung sesuai 
dengan tahapan yang ditentukan dalam teori yang dipakai. 
3.1.1 Bagan Alur (Flowchart) Metode Penelitian  
 Bagan Alur (Flowchart) berikut ini menggambarkan semua rangkaian kegiatan secara umum 
yang dilakukan dalam proses penelitian ini dari proses pertama sampai akhir. 
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    - Wawancara
    - Observasi
2. Data Sekunder
    - Buku-buku yang mendukung
    - Jurnal-jurnal penelitian
Perancangan Sistem
1. Perancangan Proses (CD, DFD, ERD)
2. Perancangan Interface (Desain Input, Desain Output) 
3. Flowchart Program
Analisa Data





Selesai    
Gambar 3.1 Bagan Alur (Flowchart) Metode Penelitian 
Gambar 3.1 merupakan Flowchart metodelogi penelitian atau tahapan yang dilakukan pada penelitian 
pembuatan sistem ini. Adapun tahap yang dilakukan dalam pembuatan sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Tahap Awal 
Tahap ini merupakan tahap awal dalam penelitian dimulai dari penentuan latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
2. Tahap Landasan Teori 
Pada tahap ini ada dua cara yang dapat dilakukan untuk mendukung pembahasan dalam 
penelitian, pertama penelitian pendahuluan, terbagi atas wawancara dan observasi dan studi 
pustaka yang sumbernya dapat diambil dari buku ataupun jurnal. 
3. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data ini ada dua cara yaitu pengumpulan data primer yang diperoleh dari 
observasi langsung ke lapangan dan  wawancara langsung kepada masyarakat sebagai konsumen, 
serta pengumpulan data sekunder dengan cara mengambil data dari bahan ataupun buku- buku  
ataupun jurnal-jurnal yang mendukung penelitian. 
4. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap sistem yang sedang berjalan ada tempat penelitian serta 
mengusulkan sistem seperti apa yang akan ditawarkan untuk mngatasi permasalahan yang terjadi. 
5. Tahap Perancangan Sistem 
Tahap perancangan sistem ini dapat dilakukan setelah perancangan analisa telah didapatkan, 
dalam perancangan sistem ini ada empat proses yaitu perancangan proses yang meliputi Conteks 
Diagram serta Data Flow Diagram. Selanjutnya perancangan interface/antarmuka, pada 
perancangan ini menjelaskan akan desain program yang digunakan dalam sistem pendukung 
keputusan penentuan minat beli masyarakat sebagai konsumen terhadap air minum isi ulang ini 
nantinya yang meliputi desain input dan desain output. Proses selanjutnya yaitu perancangan 
program, perancangan ini berfungsi untuk menjelaskan secara teori bagaimana alur atau aturan 
dalam menjalankan sistem ini nantinya. 
6. Tahap Implementasi 
Tahap ini merupakan tahap pengujian terhadap aplikasi untuk sistem yang telah dibuat untuk 
menentukan apakah sistem yang dibuat tersebut layak dipakai atau tidak. 
7. Tahap Pemeliharaan 
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Pada tahap pemeliharaan ini dilakukan pemantauan akan kegunaan atau fungsi dari sistem yang 
telah dibuat tersebut dimana nantinya akan dilakukan audit sistem secara berkala. 
8. Tahap Akhir 
Pada ini merupakan tahap akhir dari penelitian yakni pembuatan kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian yang telah dicapai.  
4.   PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 
4.1 Analisa  Data Sistem 
 Penentuan minat beli komputer laptop  dibutuhkan beberapa orang konsumen yang disurvey 
sebagai kriteria untuk menentukan sebuah keputusan, yaitu : Merek (MRK), Harga (HRG), 
Spesifikasi (SP), Pengaruh Promosi (PP). Sebagai keputusan maka skor akhir yang nantinya akan 
menentukan keputusan minat beli komputer laptop.  
 Dari proses penentuan minat beli komputer laptop ini hanya menggunakan 4 kriteria dalam 
perhitungannya, kriteria yang akan dipertimbangkan seperti penjelasan dibawah ini : 
1. Merek (MRK) 
Yaitu kriteria pertama yang akan disurvey berdasarkan alternatif yang ada. 
2. Harga (HRG) 
Yaitu kriteria kedua yang akan disurvey berdasarkan alternatif yang ada. 
3. Spesifikasi (SP) 
Yaitu kriteria ketiga yang akan disurvey berdasarkan alternatif yang ada. 
4. Pengaruh Promosi (PP) 
Yaitu kriteria keempat yang akan disurvey berdasarkan alternatif yang ada. 
4.1.1. Analisa Proses Rumus Dan Langkah-Langkah AHP 
 Peralatan utama ahp adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya adalah persepsi 
manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan kedalam 
kelompok-kelompoknya. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
Langkah 1 : Mendefinisikan Masalah  
 Pada kasus ini, masalah yang ingin dipecahkan dan tujuan yang ingin dicapai adalah ingin 
mencari faktor  apa yang menentukan besarnya minat beli masyarkat komputer laptop.  
Level 1 : Level Tujuan 
Dalam hal ini adalah menentukan besarnya minat beli masyarkat terhadap komputer laptop   
Level 2 : Level Kriteria  
Dalam hal ini penginputan level kriteria meliputi kriteria-kriteria sebagai berikut : 
1. MRK : Merek 
2. HRG : Harga 
3. SP  : Spesifikasi 
4. PP  : Pengaruh Promosi  
level 3 : Level Alternatif 
1. TS  : Toshiba 
2. AX  : Axioo 
3. AC  : Acer 
4. HP  : HP 
5. KN  : Komputer N 
Langkah 2 : Membuat Struktur Hirarki 
Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hirarki dari  
permasalahan yang dihadapi dapat dilihat pada Gambar 3.2 : 
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Minat Beli Masyarakat/ 
Konsumen
SPHRGMRK PP
TS AX AC HP K-N
 
Gambar 4.2 Hirarki Tujuan Proses Penentuan Minat Beli Masyarakat 
Dari struktur hirarki diatas dapat diketahui bahwa level pertama merupakan level tujuan 
utama, yaitu penentuan minat beli masyarakat sebagai konsumen terhadap komputer laptop. Level 
kedua adalah kriteria untuk dapat mencapai tujuan utama. Sementara level ketiga merupakan alternatif 
dari sebuah kriteria. 
Langkah 3 : Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan 
Dalam membentuk matrik perbandingan berpasangan dibuat dengan memperhatikan skala 
penilaian perbandingan berpasangan. Seperti pada Tabel 3.1: 
Tabel 4.1 Matrik Perbandingan Berpasangan Antar Kreteria 
KRETERIA MRK HRG SP PP 
MRK 1 MRK/HRG MRK/SP MRK/PP 
HRG HRG/MRK 1 HRG/SP HRG/PP 
SP SP/MRK SP/HRG 1 SP/PP 
PP PP/MRK PP/HRG PP?SP 1 
Dengan Metode AHP 
Tabel 4.2 Matrik Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria 
Kriteria MRK HRG SP PP 
MRK 1 3 5 7 
HRG 1/3 1 2 5 
SP 1/5 ½ 1 2 
PP 1/7 1/5 1/2 1 
MRK = 1 + 0.33 + 0.20 + 0.14 = 1.68 
HRG = 3 + 1 + 0.50  + 0.20  = 4.70 
SP = 7 + 2 + 1 + 0.50 = 8.50 
PP = 7 + 5 + 2 + 1  = 15.00 
Tebel 4.3 Hasil Penjumlahan Matrik Pembobotan Kriteria 
Kriteria MRK HRG SP PP 
MRK 1 3 5 7 
HRG 0.33 1 2 5 
SP 0.20 0.50 1 2 
PP 0.14 0.20 0.50 1 
JUMLAH 1.68 4.70 8.50 15.00 
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Tabel 4.4 Perhitungan Nilai Eigen 
MRK HRG SP PP 
1/1.68          = 0.60  3/4.70          = 0.64 5/8.50      = 0.59 7/15         = 0.47 
0.33/1.68     = 0.20 1/4.70          = 0.21 2/8.50      = 0.24  5/15        = 0.33 
0.20/1.68     = 0.12 0.50/4.70     = 0.11 1/8.50      = 0.12  2/15         = 0.13 
0.14/1.68     = 0.09 0.20/4.70     = 0.04 0.50/8.50 = 0.06 1/15        = 0.07 
Tebel 4.5 Normalisasi Matrik 
Normalisasi Matrik Nilai Eigen 
(0.60 + 0.64 + 0.59 + 0.47) / 4 0.57 
(0.20 + 0.21 + 0.24 + 0.33) / 4 0.25 
(0.12 + 0.11 + 0.12 + 0.13) / 4 0.12 
(0.09 + 0.04 + 0.06 + 0.07) / 4 0.06 
            
Tabel 4.6 Hasil Matrik Vector Pembobotan Kriteria Normalisasi 
KRITERIA MRK HRG SP PP 
BOBOT PRIORITAS 
MRK 0.60 0.64 0.59 0.47 0.57 
HRG 0.20 0.21 0.24 0.33 0.25 
SP 0.12 0.11 0.12 0.13 0.12 
PP 0.09 0.04 0.06 0.07 0.06 
גMaks   =  (1.68 x 0.57) + (4.70 x 0.25) + (8.50 x 0.12) + (15 + 0.06 ) 
   =  0.96 + 1.15 + 1.01 + 0.95 
   =  4.07 
Consistensi Index (CI) =  (גMaks-n) 
          (n-1) 
Consistensi Index (CI) =  (4.07 – 4) 
            (4-1) 
Consistensi Index (CI) =  0.07 
            3 
Consistndi Index (CI)  = 0.02 
Untuk n=4, RI  = 0.90 ( Lihat Tabel 2.1 Nilai Index Random Konsistensi) 
(CR)   = (CI) 
      (RI) 
(CR)   = 0.02 
      0.90 
(CR)   = 0.02 
Karena CR<0.1 maka perbandingan konsisten. 
Dari hasil perhitungan di atas manunjukkan bahwa : 
1. Kriteria MRK memiliki bobot tertinggi yakni 0.57 
2. Kriteria HRG memiliki bobot tertinggi kedua dengan nilai 0.25 
3.  Kriteria SP memiliki bobot tertinggi ketiga dengan nilai 0.12 
4. Kriteria PP memiliki bobot tertinggi keempat dengan nilai 0.06 
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3.2.1.2 Perhitungan Matrik Perbandingan Berpasangan Alternatif Berdasarkan Kriteria 
Merek (MRK) 
Untuk mendapatkan nilai perbandingan matrik pada setiap alternatif terhadap kreteria merek 
(MRK) dapat mengacu pada rerferensi nilai yang didapat dari hasil survey kepada kreteria merek 
(MRK), sehingga tinggal mencocokkan dengan tabel perbandingan menurut Saaty.  
Berikut ini adalah matrik perbandingan alternarif dengan kreteria TS. 
Tabel 4.7 Matrik Perbandingan Alternarif Berdasarkan Merek (MRK) 
ALTERNATIF TS AX AC HP 
TS 1 2 5 8 
AX ½ 1 5 3 
AC 1/5 1/5 1 2 
HP 1/8 1/3 1/2 1 
TS    = 1 + 0.50 + 0.20 + 0.13 = 1.83 
AX   = 2 + 1 + 0.20 + 0.33  = 3.53 
AC = 5 + 5 + 1 + 0.5 = 11.50 
HP = 8 + 3 + 2 + 1 = 14 
Tabel 4.8 Hasil Penjumlahan Matrik Pembobotan Berdasarkan MRK 
Merek TS AX AC HP 
TS 1 2 5 8 
AX 0.50 1 5 3 
AX 0.20 0.20 1 2 
HP 0.13 0.33 0.5 1 
JUMLAH 1.83 3.53 11.50 14 
Tabel 4.9 Perhitungan Nilai Eigen 
TS AX AC HP 
1/1.83          = 0.55  2/3.53          = 0.57 5/11.50      = 0.43 8/14         = 0.57 
0.50/1.83     = 0.27 1/3.53          = 0.28 5/11.50      = 0.43  3/14        = 0.21 
0.20/1.83     = 0.11 0.20/3.53     = 0.06 1/11.50      = 0.09  2/14         = 0.14 
0.13/1.83     = 0.07 0.33/3.53     = 0.09 0.5/11.50 = 0.04 1/14        = 0.07 
Tebel 4.10 Normalisasi Matrik 
Normalisasi Matrik Nilai Eigen 
(0.55 + 0.57 + 0.43 + 0.57) / 4 0.53 
(0.27 + 0.28 + 0.43 + 0.21) / 4 0.30 
(0.11 + 0.06 + 0.09 + 0.14) / 4 0.10 
(0.07 + 0.09 + 0.04 + 0.07) / 4 0.07 
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Tabel 4.11 Hasil Matrik Vector Pembobotan Kriteria Normalisasi 
ALTERNATIF TS AX AC HP 
BOBOT 
PRIORITAS 
TS 0.55 0.57 0.43 0.57 0.53 
AX 0.27 0.28 0.43 0.21 0.30 
AC 0.11 0.06 0.09 0.14 0.10 
HP 0.07 0.09 0.04 0.07 0.07 
 
גMaks   =  (1.83 x 0.53) + (3.53 x 0.30) + (11.50 x 0.10) + (14 + 0.07 ) 
   =  0.97 + 1.07 + 1.14 + 0.97 
   =  4.14 
Consistensi Index (CI) =  (גMaks-n) 
          (n-1) 
 
Consistensi Index (CI) =  (4.14 – 4) 
            (4-1) 
 
Consistensi Index (CI) =  0.14 
            3 
Consistndi Index (CI)  = 0.05 
Untuk n=4, RI  = 0.90 ( Lihat tabel 2.1 Nilai Index Random Konsistensi) 
(CR)   = (CI) 
      (RI) 
(CR)   = 0.05 
      0.90 
(CR)   = 0.06 
Karena CR<0.1 maka perbandingan konsisten. 
Perhitungan untuk alternative lain sama cara perhitungannya dengan tahapan sebelumnya 
 
4.2.1.4 Perhitungan Prioritas Global 
1. Perhitungan Nilai Eigen Perbandingan antar alternatif 
Nilai pada tabel matrik hubungan antar kriteria dengan alternatif ini diambil dari nilai eigen 
masing-masing alternatif. Hasil matrik vektor pembobotan kriteria normalisasi dapat dilihat pada tebel 
3.27 : 
Tabel 4.12  Hasil Matrik Vektor Pembobotan Kriteria Normalisasi 
ALTERNTIF 
NILAI EIGEN ALTERNATIF 
MRK HRG SP PP 
Toshiba 0.53 0.45 0.51 0.50 
Axioo 0.30 0.29 0.30 0.27 
Acer 0.10 0.21 0.14 0.16 
HP 0.07 0.05 0.05 0.07 
Data diolah, 2014 
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2. Total Rangking 
Untuk mencari total rangking masing-masing alternatif faktor-faktor yang menentukan minat 
beli masyarakat sebagai konsumen terhadap komputer leptop adalah dengan cara mengalikan nilai 
eigen masing-masing alternatif dengan nilai eigen kriteria, yaitu hasil baris tiap-tiap eigen dikalikan 
dengan kolom nilai eigen kriteria. Adapun cara perkaliannya dapat dilihat dibawah ini: 
Perhitungan Total Prioritas Global = 
TS = (0.53 x 0.57) + (0.30 x 0.25) + (0.10 x 0.12) + (0.07 x 0.06)  
 = 0.30 + 0.08 + 0.01 + 0.004 
 = 0.39 
AX = (0.45 x 0.57) + (0.29 x 0.25) + (0.21 x 0.12) + (0.05 x 0.06) 
 = 0.26 + 0.07 + 0.03 + 0.003 
= 0.36 
AC = (0.51 x 0.57) + (0.30 x 0.25) + (0.14 x 0.12) + (0.05 x 0.06) 
 = 0.29 + 0.08 + 0.02 + 0.003 
 = 0.39 
HP = (0.50 x 0.57) + (0.27 x 0.25) + (0.16 x 0.12) + (0.07 x 0.06) 
 = 0.29 + 0.07 + 0.02 + 0.004 
 = 0.38 
 Dari hasil perhitungan diatas, hasilnya dapat digambarkan pada Tabel 3.28 berikut ini. 












TS AX AC HP 
   
TS AX AC HP 




= 0.39 0.36 0.39 0.38 
Harga 0.45 0.29 0.21 0.05 0.25 
Spesifikasi 0.51 0.30 0.14 0.05 0.12 
Pengaruh 
Promosi 
0.50 0.27 0.16 0.07 0.06 
  
Dari hasil perhitungan Tabel 3.28 diatas diketahui bahwa urutan prioritas global dari 
perhitungan faktor yang menentukan minat beli masyarakat sebagi konsumen terhadap komputer 
(laptop)  adalah sebagai berikut : 
1. Komputer (laptop) Toshiba (TS) dan Komputer (laptop) Acer (AC) menempati rangking 
pertama, karena keduanya memiliki total nilai sama dengan nilai 0.39. 
2. Komputer (laptop) HP (HP) menempati rangking kedua dengan total nilai 0.38. 
3. Komputer (laptop) Axioo (AX) menempati rangking ketiga dengan total nilai 0.36. 
4. Sehingga komputer (laptop) yang lebih diminati oleh konsumen berdasarkan kriteria  ialah 
komputer (laptop) Toshiba dan Acer. 
IMPLEMENTASI 
4.1.2  Hasil Implementasi Sistem Pengambilan Keputusan Pemilihan Komputer (Laptop) 
Hasil inplementasi yang telah dirancang berupa form-from input dan output untuk pengolaan 
data sistem sistem pengambil keputusan pemilihan komputer  (laptop). yang dapat terlihat sebagai 
berikut :  
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a.  Form Login 
Form login pada Gambar 4.1 digunakan user untuk dapat masuk kedalam system, yaitu 





Gambar 4.1 Login 
b. Form  Menu Utama 
 
Gambar 4.2 Menu Utama 
c. Form  Data Konsumen 
 
Gambar 4.3 Data Konsumen 
d. Form Kriteria 
  
Gambar 4.4 Data Input Kriteria 
e. Form Alternatif 
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Gambar 4.5 Data Input Alternatif 
f. Form Perhitungan Nilai Kriteria 
 
Gambar 4.6 Nilai Kriteria 
g.  Perhitungan Nilai Alternatif 
 
Gambar 4.7 Nilai Alternatif 
h.  Keputusan Pemilihan Komputer (Laptop) 
 
Gambar 4.8 Grafik Keputusan Pemilihan Komputer (Laptop) 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh suatu kesimpulan 
bahwa dengan dikembangkannya sistem pengambilan keputusan penentuan memilih komputer 
(laptop)  : 
1. Masyarakat atau konsumen tidak mengalami kesulitan dalam memilih komputer ( laptop ) 
yang diinginkannya. 
2. Masyarakat atau konsumen dapat menentukan kualitas yang lebih diprioritaskan dalam 
memilih komputer ( laptop ). 
3. Masyarakat atau konsumen yang awam akan lebih mengenal faktor-faktor apa saja dalam 
pemilihan komputer (laptop).  
5.2 Saran  
Setelah dilakukannya penelitian ini, maka perlu disampaikan beberapa saran kepada pembaca 
dan serta kepada calon pengembang berikutnya dari perancangan sistem ini yaitu : 
1. Untuk menjaga kerusakan data dan peralatan komputer akibat arus listrik yang tidak menentu, 
maka sebaiknya disiapkan alat pengontrol peng-stabil arus listrik (Stabilizer), atau lebih 
sempurna lagi, sediakan alat penyimpan arus listrik (UPS). 
 
2. Kepada pembaca disarankan agar dapat mengembangkan sistem yang dirancang ini menjadi 
sistem yang lebih dapat diandalkan dan dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
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